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ABSTRACT

Times New Roman 10 pt, space 1, both margins justify, italic, written using English with a maximum number of
words of 200 words in 1 paragraph. Globalization has brought many changes to various aspects of life, including
education. The development of information technology, easier access to knowledge, and increasing interactions
among different cultures have created many opportunities for the education sector. However, globalization also
presents several challenges, such as unequal access to education, the decline of local cultural values, and various
social problems among younger generations. One effort to address these challenges is through the democratization
of education. This study aims to analyze the role of educational philosophy in addressing the challenges of
educational democratization in the era of globalization. The research employs a library research method by
reviewing various scientific journals related to educational democracy, Islamic educational philosophy,
multicultural education, character education, and the use of technology in education. The findings indicate that the
democratization of education is not only concerned with providing equal educational opportunities but also with
promoting respect for diversity, freedom of thought, active student participation, and the values of justice. From
the perspective of Islamic educational philosophy, principles such as tawhid (monotheism), shura (consultation),
justice, moderation, and respect for human dignity can serve as important foundations for developing a democratic
education system. In addition, multicultural education, character development, and the responsible use of digital
technology are essential strategies for responding to the challenges of globalization. Therefore, it is necessary to
integrate democratic values, Islamic principles, and educational innovation in order to create an inclusive,
humanistic, and relevant education system that meets the needs of modern society.

Keywords: philosophy of education; democratization of education; globalization; Islamic education;
multiculturalism.

ABSTRAK
Globalisasi telah membawa banyak perubahan dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk bidang pendidikan.
Perkembangan teknologi informasi, kemudahan akses terhadap berbagai sumber pengetahuan, serta meningkatnya
interaksi antarbudaya memberikan banyak peluang bagi dunia pendidikan. Namun, di sisi lain, globalisasi juga
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menghadirkan berbagai tantangan, seperti kesenjangan akses pendidikan, menurunnya nilai-nilai budaya lokal,
serta munculnya berbagai persoalan sosial di kalangan generasi muda. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
menghadapi tantangan tersebut adalah melalui demokratisasi pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran filsafat pendidikan dalam menghadapi tantangan demokratisasi pendidikan di era globalisasi.
Metode yang digunakan adalah studi pustaka (library research) dengan mengkaji berbagai jurnal ilmiah yang
berkaitan dengan demokrasi pendidikan, filsafat pendidikan Islam, pendidikan multikultural, pendidikan karakter,
serta perkembangan teknologi dalam pendidikan. Hasil kajian menunjukkan bahwa demokratisasi pendidikan tidak
hanya berkaitan dengan pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan, tetapi juga mencakup penghargaan
terhadap keberagaman, kebebasan berpikir, partisipasi aktif peserta didik, dan penanaman nilai-nilai keadilan.
Dalam perspektif filsafat pendidikan Islam, nilai-nilai seperti tauhid, musyawarah, keadilan, moderasi, dan
penghormatan terhadap martabat manusia dapat menjadi landasan dalam mewujudkan pendidikan yang demokratis.
Selain itu, pendidikan multikultural, penguatan karakter, serta pemanfaatan teknologi digital secara bijak juga
menjadi langkah penting dalam menghadapi tantangan globalisasi. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara nilai-
nilai demokrasi, ajaran Islam, dan inovasi pendidikan agar tercipta sistem pendidikan yang inklusif, humanis, dan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat modern.

Kata kunci: Filsafat Pendidikan; demokratisasi pendidikan; globalisasi; Pendidikan Islam; multikulturalisme
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia karena berperan dalam
membentuk kualitas sumber daya manusia serta menentukan kemajuan suatu bangsa. Melalui pendidikan,
seseorang tidak hanya memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga nilai-nilai yang dapat
menjadi pedoman dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, pendidikan diharapkan mampu
menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki karakter yang baik,
sikap toleran, serta mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman (Tilaar, 2004).

Pada era globalisasi, dunia pendidikan mengalami berbagai perubahan yang cukup signifikan.
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi membuat akses terhadap pengetahuan menjadi semakin
mudah. Peserta didik dapat memperoleh informasi dari berbagai sumber tanpa terbatas oleh ruang dan
waktu. Selain memberikan banyak manfaat, globalisasi juga menghadirkan sejumlah tantangan, seperti
kesenjangan pendidikan, menurunnya kepedulian terhadap budaya lokal, meningkatnya intoleransi, serta
berbagai persoalan moral di kalangan generasi muda (Ariya & Ismail, 2025; Rahmayanti et al., 2025).

Dalam kondisi tersebut, demokratisasi pendidikan menjadi salah satu konsep yang penting untuk
diterapkan. Demokratisasi pendidikan tidak hanya berarti memberikan kesempatan belajar yang sama bagi
seluruh masyarakat, tetapi juga menciptakan lingkungan pendidikan yang menghargai kebebasan
berpendapat, keberagaman, serta partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran (Rahman, 2017).
Konsep ini sejalan dengan pemikiran John Dewey (1916) yang menekankan bahwa sekolah seharusnya
menjadi miniatur kehidupan demokratis tempat peserta didik belajar bekerja sama dan menghargai
perbedaan pendapat.

Namun, pelaksanaan demokratisasi pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai kendala.
Beberapa penelitian menunjukkan adanya ketimpangan akses pendidikan, budaya belajar yang masih
cenderung berpusat pada guru, serta rendahnya kemampuan literasi digital di sebagian masyarakat (Listiani
et al., 2025; Utomo et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan kajian filsafat pendidikan sebagai landasan
untuk memahami dan mencari solusi terhadap berbagai tantangan tersebut. Berdasarkan latar belakang
tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis peran filsafat pendidikan dalam menghadapi tantangan
demokratisasi pendidikan di era globalisasi melalui kajian berbagai sumber ilmiah yang relevan.

TINJAUAN PUSTAKA
Filsafat Pendidikan

Filsafat pendidikan merupakan cabang ilmu filsafat yang membahas berbagai persoalan mendasar
dalam pendidikan, seperti tujuan pendidikan, hakikat manusia, nilai-nilai yang ingin dicapai, serta metode
yang digunakan dalam proses pembelajaran. Filsafat pendidikan menjadi landasan dalam menentukan arah
dan tujuan pendidikan sehingga kegiatan pendidikan tidak hanya berfokus pada penyampaian ilmu
pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter dan pengembangan potensi peserta didik secara
menyeluruh (Anggraeni & Ismail, 2024). Dengan adanya landasan filosofis yang kuat, pendidikan dapat
berjalan sesuai dengan kebutuhan individu maupun masyarakat.

Filsafat Pendidikan dan Tantangan Demokratisasi Pendidikan di Era Globalisasi
(Shadikin, et al.)

71 2937



elSIN3090-6431 & plSIN3090-644X

Demokratisasi Pendidikan

Demokratisasi pendidikan adalah upaya untuk mewujudkan sistem pendidikan yang memberikan
kesempatan yang sama kepada setiap individu untuk memperoleh pendidikan tanpa membedakan latar
belakang sosial, ekonomi, budaya, agama, maupun gender. Demokratisasi pendidikan tidak hanya berkaitan
dengan pemerataan akses pendidikan, tetapi juga mencakup kebebasan berpendapat, partisipasi aktif dalam
proses pembelajaran, serta penghargaan terhadap hak-hak peserta didik (Rahman, 2017). Melalui
demokratisasi pendidikan, diharapkan tercipta lingkungan belajar yang lebih adil, terbuka, dan inklusif
sehingga setiap peserta didik dapat berkembang secara optimal (Martina et al., 2023).

Filsafat Pendidikan Islam

Dalam perspektif Islam, pendidikan memiliki tujuan untuk membentuk manusia yang beriman,
berilmu, berakhlak mulia, dan mampu menjalankan perannya sebagai khalifah di muka bumi. Filsafat
pendidikan Islam menekankan nilai-nilai tauhid, keadilan, kesetaraan, musyawarah, dan tanggung jawab
sosial (Husna et al., 2024). Nilai-nilai tersebut memiliki keterkaitan yang erat dengan konsep demokratisasi
pendidikan karena sama-sama mengedepankan penghormatan terhadap martabat manusia, keadilan dalam
memperoleh pendidikan, serta partisipasi aktif dalam kehidupan bermasyarakat (Fahmi, 2016). Oleh karena
itu, filsafat pendidikan Islam dapat menjadi salah satu landasan dalam membangun sistem pendidikan yang
demokratis dan berkeadilan (Syahril & Hadiyanto, 2022).

Globalisasi dan Pendidikan

Globalisasi merupakan proses yang ditandai dengan semakin luasnya hubungan dan interaksi
antarnegara dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan. Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi membuat proses pertukaran ilmu pengetahuan menjadi lebih cepat dan mudah (Pewangi, 2016).
Dalam dunia pendidikan, globalisasi memberikan berbagai peluang, seperti kemudahan akses terhadap
sumber belajar, berkembangnya inovasi pembelajaran, serta meningkatnya kerja sama internasional dalam
bidang pendidikan. Namun, globalisasi juga menghadirkan sejumlah tantangan, seperti kesenjangan akses
teknologi, melemahnya identitas budaya lokal, serta munculnya berbagai pengaruh negatif yang dapat
memengaruhi karakter peserta didik (Ariya & Ismail, 2025; Budiarto, 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library research).
Data diperoleh dari tiga puluh jurnal ilmiah dan buku referensi yang membahas demokratisasi pendidikan,
filsafat pendidikan Islam, globalisasi, pendidikan multikultural, pendidikan karakter, berpikir kritis, dan
teknologi pendidikan. Proses analisis dilakukan melalui identifikasi, klasifikasi, dan sintesis temuan-
temuan utama dari setiap sumber. Selanjutnya, hasil kajian dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif-
analitis untuk menemukan hubungan antara filsafat pendidikan dan tantangan demokratisasi pendidikan di
era globalisasi. Pemilihan sumber pustaka dilakukan secara selektif dengan mempertimbangkan relevansi,
kredibilitas, dan kemutakhiran sumber sehingga kajian yang dihasilkan bersifat komprehensif dan dapat
dipertanggungjawabkan secara akademis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Dari berbagai sumber yang telah dikaji, ditemukan bahwa demokratisasi pendidikan memiliki
hubungan yang erat dengan nilai-nilai yang terdapat dalam filsafat pendidikan Islam. Demokratisasi
pendidikan tidak hanya dipahami sebagai upaya memberikan kesempatan belajar yang sama kepada seluruh
peserta didik, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang menghargai kebebasan berpikir, keadilan,
kesetaraan, dan partisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

Rahman (2017) menjelaskan bahwa nilai-nilai demokrasi pada dasarnya tidak bertentangan dengan
ajaran Islam. Demokrasi dapat dipahami sebagai seperangkat nilai yang menjunjung tinggi hak, kebebasan,
dan martabat manusia. Dalam konteks pendidikan, nilai-nilai tersebut dapat diterapkan melalui
pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, menyampaikan pendapat, serta
menghargai pandangan orang lain (Anggraeni & Ismail, 2024).

Selain itu, Rosyad dan Ma'arif (2020) menyatakan bahwa pendidikan Islam dan pendidikan
demokrasi memiliki tujuan yang sejalan, yaitu mengembangkan potensi manusia secara menyeluruh.
Melalui pendidikan yang demokratis, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga
belajar mengenai tanggung jawab, toleransi, dan kehidupan bermasyarakat yang harmonis. Pandangan ini
diperkuat oleh Fahmi (2016) yang menegaskan bahwa nilai-nilai Islam dan demokrasi memiliki titik temu
dalam hal penghormatan terhadap martabat manusia dan keadilan sosial.

Sementara itu, hasil penelitian Listiani dkk. (2025) menunjukkan bahwa pelaksanaan demokratisasi
pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai hambatan. Beberapa di antaranya adalah kesenjangan
akses pendidikan, pola pembelajaran yang masih berpusat pada guru, serta belum optimalnya penerapan
nilai-nilai demokrasi dalam lingkungan sekolah. Oleh karena itu, nilai-nilai dalam filsafat pendidikan Islam
seperti musyawarah, keadilan, dan kesetaraan dinilai relevan untuk mendukung terciptanya pendidikan
yang lebih inklusif dan berkeadilan (Husna et al., 2024).

Globalisasi dan Tantangan Demokratisasi Pendidikan

Hasil kajian menunjukkan bahwa globalisasi memberikan dampak yang cukup besar terhadap
perkembangan pendidikan. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi memungkinkan peserta didik
memperoleh berbagai sumber belajar dengan lebih mudah. Selain itu, globalisasi juga membuka peluang
kerja sama pendidikan antarnegara dan memperluas wawasan peserta didik terhadap berbagai budaya di
dunia (Makarov et al., 2026). Menurut Ariya dan Ismail (2025), perkembangan teknologi telah membawa
banyak manfaat bagi dunia pendidikan, terutama dalam hal akses informasi dan inovasi pembelajaran.

Namun, di balik berbagai manfaat tersebut, globalisasi juga menghadirkan sejumlah tantangan.
Salah satu tantangan yang paling sering ditemukan adalah adanya kesenjangan akses terhadap teknologi
dan internet. Tidak semua peserta didik memiliki fasilitas yang memadai untuk mengikuti perkembangan
teknologi pendidikan sehingga berpotensi menimbulkan ketidakmerataan dalam proses belajar (Budiarto,
2020). Selain itu, globalisasi juga dapat memengaruhi nilai-nilai budaya dan karakter generasi muda.
Rahmayanti dkk. (2025) menjelaskan bahwa penggunaan teknologi yang tidak terkontrol dapat
menyebabkan berkurangnya kepedulian sosial, meningkatnya perilaku individualis, serta melemahnya
pemahaman terhadap nilai-nilai moral dan keagamaan.
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Pendidikan Multikultural sebagai Upaya Mewujudkan Demokratisasi Pendidikan

Berdasarkan hasil kajian, pendidikan multikultural menjadi salah satu pendekatan yang penting
dalam mendukung demokratisasi pendidikan di era globalisasi. Pendidikan multikultural menekankan
pentingnya menghargai perbedaan budaya, agama, bahasa, dan latar belakang sosial yang dimiliki peserta
didik (Banks, 2019; Zulkarnain Dali, 2017). Dalam masyarakat Indonesia yang memiliki tingkat
keberagaman yang tinggi, pendidikan multikultural dapat membantu peserta didik memahami dan
menghormati perbedaan yang ada di sekitarnya (Hakim & Darojat, 2023). Melalui pendekatan ini, sekolah
tidak hanya berfungsi sebagai tempat memperoleh ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai ruang untuk
menanamkan nilai toleransi, kerja sama, dan sikap saling menghargai.

Pendidikan multikultural juga berperan dalam mengurangi prasangka dan potensi konflik yang
muncul akibat perbedaan identitas. Mugoyyidin (2013) menegaskan bahwa membangun kesadaran
inklusif-multikultural merupakan salah satu cara deradikalisasi yang efektif dalam konteks pendidikan
Islam. Dengan memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh peserta didik tanpa diskriminasi,
pendidikan multikultural dapat mendukung terwujudnya lingkungan pendidikan yang lebih demokratis,
inklusif, dan berkeadilan (Toriyono et al., 2022).

Penguatan Karakter dan Literasi Digital dalam Pendidikan Demokratis

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam cara peserta didik belajar
dan berinteraksi. Oleh karena itu, kemampuan literasi digital menjadi salah satu keterampilan penting yang
perlu dimiliki oleh peserta didik pada era globalisasi. Berdasarkan hasil kajian Rahmayanti dkk. (2025),
literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga kemampuan
untuk memahami, menilai, dan memanfaatkan informasi secara kritis dan bertanggung jawab. Kemampuan
ini sangat diperlukan agar peserta didik tidak mudah terpengaruh oleh informasi yang tidak benar atau
konten yang berdampak negatif (Warlim et al., 2026).

Di samping itu, penguatan karakter juga menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari
pendidikan demokratis. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, toleransi, dan kepedulian
sosial perlu ditanamkan sejak dini agar peserta didik mampu menghadapi berbagai tantangan global dengan
bijaksana (Sapdi, 2023). Dengan memadukan literasi digital dan pendidikan karakter, peserta didik
diharapkan tidak hanya memiliki kemampuan akademik yang baik, tetapi juga mampu menggunakan
teknologi secara bertanggung jawab dan bermanfaat bagi kehidupan masyarakat (Murdianto, 2023).
Secara umum, hasil kajian menunjukkan bahwa demokratisasi pendidikan di era globalisasi memerlukan
dukungan berbagai aspek, mulai dari nilai-nilai filsafat pendidikan Islam, pendidikan multikultural,
penguatan karakter, hingga literasi digital. Keempat aspek tersebut saling melengkapi dalam menciptakan
sistem pendidikan yang lebih adil, inklusif, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat modern.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa filsafat pendidikan memiliki
peran yang penting dalam mendukung terwujudnya demokratisasi pendidikan di era globalisasi. Filsafat
pendidikan tidak hanya memberikan landasan mengenai tujuan pendidikan, tetapi juga menjadi pedoman
dalam membangun sistem pendidikan yang lebih adil, inklusif, dan menghargai keberagaman. Dalam
konteks ini, demokratisasi pendidikan tidak cukup hanya diwujudkan melalui pemerataan akses pendidikan,
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tetapi juga perlu didukung oleh lingkungan belajar yang memberikan ruang bagi peserta didik untuk
berpikir, berpendapat, dan berpartisipasi secara aktif (Alfian & llma, 2023).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai demokrasi memiliki keterkaitan yang kuat dengan
prinsip-prinsip dalam pendidikan Islam. Nilai seperti keadilan, kesetaraan, musyawarah, dan penghormatan
terhadap martabat manusia menjadi dasar yang dapat mendukung terciptanya pendidikan yang demokratis
(Rosyad & Ma'arif, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada
penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter dan sikap sosial peserta didik
(Syahril & Hadiyanto, 2022). Dengan demikian, penerapan nilai-nilai tersebut dapat membantu
menciptakan suasana belajar yang lebih terbuka dan menghargai perbedaan.

Pembahasan mengenai demokratisasi pendidikan dalam penelitian ini juga sejalan dengan
pemikiran John Dewey yang menekankan bahwa pendidikan dan demokrasi merupakan dua hal yang saling
berkaitan. Dewey (1916) berpendapat bahwa sekolah seharusnya menjadi miniatur kehidupan demokratis,
yaitu tempat peserta didik belajar bekerja sama, berdiskusi, dan menghargai perbedaan pendapat.
Pandangan ini menunjukkan bahwa demokratisasi pendidikan tidak hanya berkaitan dengan pemerataan
akses pendidikan, tetapi juga dengan proses pembelajaran yang memberikan ruang bagi peserta didik untuk
berpartisipasi secara aktif.

Selain itu, gagasan Paulo Freire mengenai pendidikan pembebasan juga relevan dengan tantangan
pendidikan di era globalisasi. Freire (2000) menekankan pentingnya pendidikan yang mampu
mengembangkan kesadaran kritis peserta didik sehingga mereka tidak hanya menerima informasi secara
pasif. Dalam konteks perkembangan teknologi digital saat ini, kemampuan berpikir kritis menjadi sangat
penting agar peserta didik mampu menyaring informasi dan mengambil keputusan secara bijaksana (Utomo
etal., 2024).

Pemikiran Amy Gutmann (1999) turut memperkuat pentingnya pendidikan demokratis dalam
membentuk warga negara yang bertanggung jawab. Menurut Gutmann, pendidikan harus memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir, berdialog, dan terlibat
dalam kehidupan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan demokratis memiliki peran strategis dalam
mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi berbagai perubahan yang terjadi akibat globalisasi.

Lebih lanjut, UNESCO (2021) menegaskan bahwa pendidikan abad ke-21 harus mampu
membangun masa depan yang lebih inklusif, berkelanjutan, dan berorientasi pada kemanusiaan. Oleh
karena itu, sistem pendidikan perlu mengembangkan kemampuan kolaborasi, kreativitas, berpikir Kritis,
serta penghargaan terhadap keberagaman. Pandangan ini sejalan dengan konsep pendidikan multikultural
yang dikemukakan oleh Banks (2019), yaitu pendidikan yang menghargai perbedaan dan memberikan
kesempatan yang sama kepada seluruh peserta didik untuk berkembang sesuai dengan potensinya.

Di sisi lain, globalisasi membawa pengaruh yang cukup besar terhadap dunia pendidikan.
Kemajuan teknologi memberikan banyak manfaat, seperti kemudahan dalam mengakses informasi,
tersedianya berbagai sumber belajar digital, dan meningkatnya kesempatan untuk berkolaborasi dengan
masyarakat dari berbagai negara (Jackson, 2026; Warlim et al., 2026). Kondisi ini memberikan peluang
bagi peserta didik untuk memperluas wawasan dan mengembangkan kemampuan yang dibutuhkan pada
abad ke-21.

Namun, globalisasi juga menghadirkan berbagai tantangan yang perlu mendapat perhatian.
Kemudahan akses informasi tidak selalu memberikan dampak positif apabila tidak diimbangi dengan
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kemampuan berpikir kritis dan penguatan karakter (Makarov et al., 2026). Peserta didik dapat dengan
mudah menerima berbagai informasi tanpa melakukan penyaringan terlebih dahulu. Selain itu,
perkembangan teknologi juga berpotensi menimbulkan kesenjangan pendidikan karena tidak semua peserta
didik memiliki akses yang sama terhadap perangkat dan jaringan internet yang memadai (Budiarto, 2020).

Untuk menghadapi tantangan tersebut, pendidikan multikultural menjadi salah satu pendekatan
yang relevan untuk diterapkan. Melalui pendidikan multikultural, peserta didik diajarkan untuk menghargai
keberagaman budaya, agama, bahasa, dan latar belakang sosial yang ada di masyarakat (Meria, 2012;
Mugoyyidin, 2013). Sikap saling menghormati dan toleransi perlu ditanamkan sejak dini agar peserta didik
mampu hidup berdampingan dalam lingkungan yang majemuk. Dalam hal ini, sekolah memiliki peran
penting sebagai tempat untuk membangun budaya demokratis yang menghargai perbedaan dan menolak
segala bentuk diskriminasi (Hakim & Darojat, 2023).

Selain pendidikan multikultural, penguatan karakter dan literasi digital juga menjadi aspek yang

sangat penting dalam demokratisasi pendidikan. Kemampuan menggunakan teknologi secara bijak perlu
dibarengi dengan nilai-nilai moral yang kuat (Sapdi, 2023). Peserta didik tidak hanya dituntut untuk mampu
memanfaatkan teknologi dalam proses belajar, tetapi juga harus memiliki tanggung jawab dalam
menggunakan informasi yang diperoleh. Oleh karena itu, pendidikan karakter perlu terus dikembangkan
agar peserta didik memiliki sikap jujur, disiplin, toleran, dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-
hari (Murdianto, 2023; Toriyono et al., 2022).
Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat dipahami bahwa demokratisasi pendidikan di era globalisasi
memerlukan kerja sama dari berbagai pihak, baik pemerintah, lembaga pendidikan, guru, maupun peserta
didik. Filsafat pendidikan memberikan arah dan landasan nilai yang penting dalam menghadapi berbagai
perubahan yang terjadi. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai demokrasi, pendidikan Islam, pendidikan
multikultural, serta pemanfaatan teknologi yang bertanggung jawab, sistem pendidikan di Indonesia
diharapkan mampu menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki
karakter yang baik, sikap toleran, dan kemampuan beradaptasi dengan perkembangan zaman (Alfian &
Ilma, 2023; Pewangi, 2016).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut. Pertama, filsafat pendidikan memiliki peran yang sangat strategis dalam mendukung
terwujudnya demokratisasi pendidikan di era globalisasi. Filsafat pendidikan tidak sekadar menyediakan
landasan teoritis mengenai tujuan dan hakikat pendidikan, tetapi juga berfungsi sebagai kompas nilai yang
memandu pembangunan sistem pendidikan yang adil, inklusif, dan menghargai keberagaman. Dalam
konteks ini, nilai-nilai filsafat pendidikan Islam seperti tauhid, musyawarah, keadilan, dan penghormatan
terhadap martabat manusia terbukti relevan dan kompatibel dengan prinsip-prinsip demokratisasi
pendidikan.

Kedua, globalisasi menghadirkan dua sisi yang perlu disikapi secara bijak oleh dunia pendidikan.
Di satu sisi, globalisasi membuka peluang berupa kemudahan akses terhadap sumber pengetahuan, inovasi
dalam metode pembelajaran, dan perluasan kerja sama pendidikan antarbangsa. Di sisi lain, globalisasi juga
menghadirkan tantangan serius, mulai dari kesenjangan akses teknologi, melemahnya nilai budaya lokal,
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hingga ancaman terhadap karakter dan moral generasi muda. Oleh karena itu, respons pendidikan terhadap
globalisasi harus bersifat kritis dan selektif, tidak sekadar mengikuti arus, melainkan mampu menyaring
dan memanfaatkan peluang tanpa mengorbankan identitas dan nilai-nilai luhur bangsa.

Ketiga, demokratisasi pendidikan di Indonesia memerlukan pendekatan yang komprehensif dan
terpadu. Pendidikan multikultural, penguatan karakter, dan peningkatan literasi digital merupakan tiga pilar
penting yang saling melengkapi dalam menciptakan sistem pendidikan yang demokratis. Pendidikan
multikultural menanamkan sikap toleran dan inklusif; penguatan karakter membangun fondasi moral yang
kokoh; sementara literasi digital membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis dalam
menghadapi derasnya arus informasi. Ketiga pilar ini hanya akan efektif jika dijalankan secara sinergis dan
didukung oleh komitmen bersama dari seluruh pemangku kepentingan pendidikan.

Keempat, sinergi antara nilai-nilai demokrasi, ajaran Islam, dan inovasi pendidikan merupakan
kunci dalam mewujudkan sistem pendidikan yang mampu menjawab tantangan abad ke-21. Pemikiran para
tokoh seperti John Dewey, Paulo Freire, dan Amy Gutmann, serta pandangan lembaga internasional seperti
UNESCO, menunjukkan bahwa pendidikan demokratis yang humanis, kritis, dan inklusif adalah kebutuhan
universal yang tidak mengenal batas geografis maupun ideologis. Dengan demikian, Indonesia memiliki
peluang besar untuk membangun sistem pendidikan yang tidak hanya mencerdaskan kehidupan bangsa,
tetapi juga berkontribusi pada terciptanya peradaban global yang lebih berkeadilan dan bermartabat.
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